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Viabilitas penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan air kelapa

Abnormalitas spermatozoa dalam pengencer Skim Kuning Telur dan lama penyimpanan pada

suhu dingin 4-5 °C terhadap kualitas semen cair kambing kacang.
Materi penelitian adalah kambing kacang berjumlah empat ekor
berumur 1 - 1,5 tahun, pengencer SKT, dan air kelapa. Metode
penelitian adalah percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah penambahan air
kelapa (AK) dalam pengencer SKT (D) yaitu DO= 100% SKT +
0% AK; D1= 30% SKT + 70% AK; D2=20% SKT + 80% AK;
D3=10% SKT + 90% AK. Faktor kedua adalah lama penyimpanan
semen cair pada suhu 4-5°C (H) yaitu HO= 0 hari; H1= 1 hari; H2=
2 hari, dan H3= 3 hari. Perlakuan diulang sebanyak 10 kali. Data
dianalisa dengan Anova dan uji lanjut menggunakan uji jarak
berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan air kelapa dan lama waktu penyimpanan suhu dingin
menunjukkan pengaruh interaksi yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap persentase motilitas dan abnormalitas dan  pengaruh
interaksi yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase
viabilitas spermatozoa. Rata-rata motilitas, viabilitas dan
abnormalitas terbaik dijumpai pada perlakuan D3HO0. Kesimpulan
penelitian bahwa penambahan air kelapa dalam pengencer skim
kuning telur dapat dilakukan sampai dengan dosis 90% dengan
masa simpan pada suhu dingin 4-5°C selama 3 hari karena mampu
mempertahankan kualitas semen cair kambing kacang dengan
persentase motilitas lebih dari 40%.

ABSTRACT
KEYWORDS: The best semen quality is necessary for successful Artificial
k‘gg;g;g?;” Insemination. Increasing population of Kacang goat, which is a
Motility native Indonesian goat breed can reach with the application of Al
Viability technology. It can support the suffice of national meat demand. The

S| t b liti . . .
permatozoa abnormattties purpose of this study was to determine the effect of adding coconut

water (CW) in the Skim Yolk Diluent (SYD) and storage time at a
cold temperature of 4-5 C on the quality of liquid semen of Kacang
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goat. The research material was four Kacang goats aged 1 - 1.5
years, SYD, and coconut water. The research method was an
experiment with a factorial randomized block design (RBD)
consisting of two factors. The first factor is the addition of coconut
water in SYD (D), namely DO = 100% SYD + 0% CW; D1= 30%
SYD + 70% CW; D2= 20% SYD + 80% CW; D3= 10% SYD +
90% CW. The second factor is the storage time of liquid cement at
a temperature of 4-5°C (H), namely HO = 0 days; H1= 1 day; H2
= 2 days, and H3 = 3 days. The treatment was repeated 10 times.
Data were analyzed by Anova and further test using Duncan's
multiple distance test. The results showed that the combination
treatment showed a significantly different interaction -effect
(P<0.05) on the percentage of motility and abnormalities and the
highly significant different interaction effect (P<0.01) on the
© 2023 The Author(s). Published by percentage of spermatozoa viability. The best mean of motility,
Department of Animal Husbandry, Faculy  Viability and abnormality was found in the D3HO treatment. The

of Agriculture, University of Lampung in conclusion is that the addition of coconut water in SYD can be
collaboration with Indonesian Society of

Animal Science (ISAS). done up to 90% with the time storage at 4-5°C cold for 3 days
This is an open access article under the CC  because it is still able to maintain the quality of the Kacang goat
BY 4.0 license: liquid semen with a motility percentage more than 40%.

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

1. Pendahuluan

Konservasi dan pengembangan kambing kacang penting dilakukan agar dapat
berfungsi sebagai sumber daya genetik lokal dalam pengembangan peternakan kambing
yang baik di masa depan (Suyadi et al., 2019). Inseminasi Buatan pada ternak kambing
di samping dapat mengoptimalkan penggunaan pejantan, keuntungan lain yaitu tidak
diperlukannya biaya untuk pemeliharaan pejantan dan peternak dapat memperoleh
sumber spermatozoa yang berasal dari pejantan unggul. Keberhasilan 1B ditentukan
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas semen yang digunakan. Kualitas
semen dapat dipertahankan melalui penggunaan pengencer yang dapat menjamin
kebutuhan fisik dan kimia spermatozoa. Inseminasi Buatan (IB) dapat dilakukan dengan
menggunakan semen cair maupun semen beku.

Inseminasi Buatan dengan menggunakan semen cair merupakan salah satu cara
untuk mengatasi kesulitan memperoleh semen beku di beberapa daerah, oleh karena
kesulitan mendapatkan nitrogen cair. Pengencer yang digunakan serta temperatur lemari
pendingin (4-5°C) dapat mempengaruhi daya tahan spermatozoa selama penyimpanan.
Terjadinya kerusakan spermatozoa saat preservasi pada suhu rendah perlu diminimalkan
dalam upaya mempertahankan kualitas semen. Kerusakan tersebut dapat diatasi, salah
satunya yaitu dengan menambahkan bahan pengencer yang berguna untuk mencegah
terjadinya kerusakan spermatozoa, serta memenuhi persyaratan antara lain murah dan

mudah diperoleh (Toelihere, 1993). Pengencer harus mengandung nutrisi misalnya
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glukosa biasa ditambahkan sebagai sumber energi, kuning telur dan susu digunakan
untuk melindungi spermatozoa dari cold shock saat proses pendinginan maupun
pembekuan, mengandung buffer untuk menjaga pH agar tetap normal dan tekanan
osmotik, mengandung bahan yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme misalnya
penicillin dan streptomycin. Pengencer kuning telur yang mengandung lipoprotein dan
fosfolipid seperti fosfatidikolin yang mempertahankan serta mencegah kerusakan
membran sperma pada proses pembekuan dan susu skim memiliki kasein yang dapat
melindungi spermatozoa selama penyimpanan pada suhu rendah (Allai et al., 2015).
Salah satu bahan pengencer alternatif yang dapat digunakan sebagai pengencer
semen adalah air kelapa hijau. Air kelapa mengandung cukup banyak karbohidrat yaitu
glukosa, fruktosa dan sukrosa yang dapat dimanfaatkan spermatozoa sebagai sumber
energi. Menurut Vigliar, Sdepanian and Fagundes-Neto (2006) air kelapa mengandung
unsur karbon berupa karbohidrat sederhana, seperti: glukosa, sukrosa, dan fruktosa.
Hasil penelitian Audia et al (2017) menunjukkan bahwa penggunaan pengencer air
kelapa hijau mampu mempertahankan motilitas spermatozoa kambing Boer di atas 40%
hingga penyimpanan hari ke-2 selama penyimpanan pada suhu 4-5C.. Menurut
Kewilaa, Ondho and Setiatin (2014) menjelaskan bahwa karbohidrat yang berupa
glukosa dan fruktosa dapat dijadikan sumber energi bagi spermatozoa dan diharapkan
mampu mempertahankan kehidupan spermatozoa. Cairan elektrolit yang terkandung
dalam air kelapa baik untuk kebutuhan hidup sperma dan mempertahakan
keseimbangan  osmotik. Selain itu, mineral yang terkandung juga baik untuk
perkembangan sperma, menjaga kualitas dan agar sperma tetap hidup selama disimpan
didalam suhu refrigerator
Namun demikian menurut (Kewilaa et al., 2014), hanya mengandalkan air kelapa
saja tidak dapat melindungi spermatozoa dari temperatur rendah. Oleh karena itu perlu
ada tambahan bahan lain di antaranya penggunaan kuning telur dan bahan penyangga.
Kuning telur bisa mencegah spermatozoa dari kerusakan akibat cold shock. Susu skim
mengandung protein, glukosa, dan sedikit lemak yang dapat digunakan sebagai sumber
energi bagi spermatozoa. Penelitian tentang preservasi semen cair (liquid semen)
menggunakan bahan pengencer skim kuning telur yang ditambahkan air kelapa hijau
belum banyak dilakukan pada kambing kacang, sehingga melalui penelitian ini
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ditujukan untuk mengetahui pengaruh penambahan air kelapa (Cocus Viridis) dan lama
penyimpanan suhu dingin 4 - 5°C terhadap kualitas semen cair kambing kacang.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Komunal Kelompok Ternak Sumber Rejeki
di JI. Sumber No. 16 Kelurahan Ngronggo, Kecamatan Kota, Kediri dan di
Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Islam Kadiri. Kambing
dipelihara dengan diberi pakan rumput gajah dan konsentrat sesuai kebutuhan selama 4
bulan. Proses penampungan, pengenceran dan pengamatan terhadap kualitas semen cair
berlangsung selama 8 minggu. Materi penelitian adalah 4 ekor kambing kacang jantan
dewasa yang berusia 1-1,5 tahun, rata-rata bobot badan 16,08+1,20 kg; rumput gajah,
pakan konsentrat. Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: Mikroskop, beaker
glass, erlenmeyer, ose, mikropipet, sentrifuge, timbangan neraca ukur, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, kertas pH, cover glass, magnetic stirrer, objek glass, thermometer,
hemocytometer, vagina buatan, kertas label, termos, aluminium foil, beaker glass (50
ml, 100 ml), gelas ukur (100 ml dan 10 ml), erlenmeyer, gunting, tabung koleksi,
lemari pendingin. Bahan yang digunakan antara lain: susu skim, kuning telur, air kelapa
hijau muda, eosin-negrosin, fruktosa, aquabidest, penicillin, streptomycin, alkhohol
70%.

2.2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dua faktor . Faktor yang pertama adalah
penambahan dosis air kelapa (D) dalam pengencer dasar Skim Kuning Telur (SKT),
terdiri dari 4 level yaitu DO= 100% pengencer SKT, D1= 30% pengencer SKT dan 70%
air kelapa, D2= 20% pengencer dasar SKT dan 80% air kelapa, D3= 10% pengencer
SKT dan 90% air kelapa. Faktor kedua adalah lama penyimpanan (L) pada suhu dingin
yang terdiri dari 4 level yaitu LO= 0 hari, L1= 1 hari, L2= 2 hari, L3= 3 hari sehingga
diperoleh 16 kombinasi perlakuan, dan masing — masing kombinasi perlakuan diulang

sebanyak 10 kali sehingga diperoleh 160 unit percobaan. Pengelompokan berdasarkan
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waktu penampungan semen dan berfungsi sebagai ulangan penelitian. Variabel
penelitian yang diamati adalah kualitas mikroskopis semen cair (liquid semen) kambing
kacang yang meliputi: motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Data
penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA)
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Jika terdapat perbedaan pengaruh yang
nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Susilawati,
2015).

2.2.1.Koleksi dan pengenceran semen

Koleksi semen dilakukan sesuai prosedur Susilawati (2013) dan Hafez (2008).
Koleksi semen dilakukan 2 kali seminggu menggunakan vagina buatan dengan kambing
betina sebagai pemancing. Waktu pengambilan semen adalah pagi hari jam 07.00-09.00.
Semen yang diperiksa merupakan hasil koleksi semen dari ejakulasi pertama.
Selanjutnya, dilakukan evaluasi kualitas semen segar yang meliputi pemeriksaan
makroskopis yaitu pH, volume, bau, warna, konsistensi semen, dan pemeriksaan
mikroskopis yaitu gerak massa, motilitas, konsentrasi,  persentase hidup dan
abnormalitas spermatozoa sesuai prosedur Ax et al. (2008). Semen segar yang

digunakan minimal mempunyai gerakan massa +++ dan motilitas 80 %.

2.2.2 Pengenceran semen
Tahapan selanjutnya yaitu pembuatan bahan pengencer semen yang berupa

campuran skim dan kuning telur, dengan komposisi sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi bahan pengencer (untuk setiap 100 ml pengencer)

Bahan Jumlah VVolume/Berat
Aquabidest 80% 80 ml
Susu skim bubuk 10% 10g
Fruktosa 1% 1ml
Penicillin 1.000 1U/ml 0,39
Streptomycin 0,1% 0,19
Kuning Telur 5% 5ml

Sumber : Susilawati (2013)
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Proses pengenceran semen dilakukan segera setelah penampungan untuk semen
segar hasil penampungan yang memenuhi standar. Jumlah penambahan air kelapa
dalam pengencer campuran SKT dan air kelapa hijau sesuai dengan perlakuan
penelitian yaitu DO= 0%; D1= 70%, D2= 80%, dan D3= 90%. Perhitungan penambahan

volume pengencer saat pengenceran semen segar mengikuti rumus (Susilawati 2013):

Volume Total = Jumlah semen segar (ml) x Konsentrasi x 10° x 0,25 ml
25 x 10°

Semen cair (liquid semen) untuk masing-masing perlakuan kemudian ditempatkan
dalam 3 tabung dan dilakukan pengamatan secara triplo terhadap kualitas mikroskopis
yang meliputi motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa sebagai data
pengamatan hari ke 0. Selanjutnya semen cair dari setiap perlakuan disimpan pada
refrigerator dengan suhu 4- 5°C. Evaluasi semen cair secara mikroskopis dilakukan lagi
pada hari ke 1,hari ke 2, dan hari ke 3 masa penyimpanan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pemeriksaan semen segar Kambing Kacang

Setelah penampungan semen Kambing Kacang maka segera dilakukan
pemeriksaan dan evaluasi kualitas semen segar. Pemeriksaan semen segar penting
dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya semen kambing kacang untuk
diencerkan dan diproses lebih lanjut. Menurut Waluyo (2014) dan Susilawati (2013)
pemeriksaan makroskopis semen meliputi konsistensi, bau, warna, pemeriksaan
volume, dan derajat keasaman (pH) semen. Pemeriksaan mikroskopis semen meliputi
gerakan individu, gerakan massa, motilitas, viabilitas serta abnormalitas spermatozoa.
Hasil pemeriksaan kualitas semen segar disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa semen segar hasil penampungan menunjukkan
kualitas normal dan dapat di proses lebih lanjut yaitu pengenceran dan penyimpanan
pada suhu dingin. Pengujian yang dilakukan pada uji kualitas semen segar dalam

penelitian, menunjukkan hasil rataan volume semen yaitu 0,5+0,29 ml.
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Tabel 2. Kualitas semen segar kambing Kacang

Variabel Rataan + SD
Volume 0,5+0,2ml
Warna Kream susu
Ph 6-7
Konsistensi Kental

Bau Khas
Konsentrasi 4105 x 10° +267,145
Motilitas massa 3+
Motilitas individu (%) 85 +41%
Viabilitas 89+6,9%
Abnormalitas 44+25%

Sumber: Data terolah (2021)

3.1.1. Volume Semen

Rata-rata volume yang didapat pada saat penampungan semen segar yaitu 0,5 +
0,2 ml, volume ini tergolong normal untuk kambing kacang lokal. Menurut Pamungkas
et al. (2008) volume ejakulat kambing kacang yaitu 0,5-0,7 ml/ejakulat. Faktor utama
penelitian yang mempengaruhi ejakulasi pejantan kambing kacang antara lain libido,
berat badan dan jumlah false mounting. Faktor yang juga dapat memberikan pengaruh
pada volume semen yang dihasilkan antara lain yaitu nutrisi, umur, ukuran testes,
perbedaan habitat, genetik, maupun frekuensi penampungan (Adhyatma et al., 2013;
Hafez, 2008; Muthiapriani et al., 2019)

3.1.2. Warna Semen

Penilaian terhadap warna semen dapat dilihat langsung dari tabung koleksi semen
(collecting tube) Warna semen yang digunakan sebagai bahan penelitian ini adalah
semen yang berwarna putih kekuningan, Hal ini mengindikasikan bahwa semen tersebut
normal. Menurut Pamungkas et al. (2008) kambing kacang memiliki warna semen yang
bermacam-macam mulai dari warna krem, putih susu, dan kuning. Hanum et al. (2012)
melaporkan bahwa warna semen kambing kacang cenderung krem daripada berwarna
putih susu. Warna semen kambing yang berwarna krem sampai kuning masih termasuk

dalam kategori normal.
3.1.3. Konsistensi Semen

Konsistensi semen yang digunakan pada penelitian ini adalah kental. Tingkat

kekentalan atau konsistensi semen kambing sangat erat kaitannya dengan konsentrasi
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semen, konsistensi semen yang kenyal menggambarkan bahwa konsentrasi spermatozoa
kambing kacang masih relatif cukup tinggi. Dasar dari penentuan konsistensi  semen
yaitu semen yang krem kental mempunyai konsentrasi sekitar 1.000 — 2.000 juta sel/ml
semen, konsistensi sedang warna putih susu encer memiliki konsentrasi 500 — 1.000 juta
sel/ml semen, sedangkan semen dengan konsistensi encer kekuningan konsentrasi antara
200-500 juta sel/ml semen (Waluyo, 2014). Konsistensi merupakan derajat kekentalan
dan dapat diperiksa dengan cara menggetar-getarkan tabung yang berisi semen. Semen
yang baik derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari susu,
sedangkan semen yang jelek, baik warna maupun kekentalannya sama dengan air buah
kelapa (Partodihardjo, 1980). Konsistensi semen kambing kacang menurut penelitian
Hanum et al. (2012) adalah sedang, sehingga tidak terlalu encer dan kental. Semakin

kental semen dapat diartikan bahwa semakin tinggi konsentrasi spermanya.

3.1.4. pH Semen

pH semen segar pada penelitian ini adalah 6,5-7,0. Nilai tersebut menunjukan
bahwa semen kambing kacang yang digunakan dalam keadaan normal. Nilai tersebut
tidak jauh berbeda dengan pendapat Hanum et al (2012) yang melaporkan bahwa rata-
rata pH kambing kacang berkisar 6,4-6,7, sedangkan menurut Waluyo (2014) pH semen
domba atau kambing berkisar 5,9-7,3. pH merupakan faktor pembatas kelangsungan
hidup spermatozoa di dalam semen. Perubahan pH ke arah yang lebih asam (angka lebih
kecil dari 7) akibat penimbunan asam laktat hasil metabolisme anaerob dapat
menurunkan tingkat kelangsungan hidup spermatozoa (Toelihere, 1993). Menurut
Pamungkas, Mahmilia and Elieser (2008) menyebutkan bahwa kisaran pH kambing
kacang 6,6-7,2.

3.1.5. Motilitas Semen

Hasil evaluasi motilitas massa semen kambing kacang yaitu 3+, dimana semen ini
memiliki pergerakan seperti awan yang bergerak cepat dan berwarna hitam dalam
pandangan mikroskop. Semen yang diproses lanjut adalah jika memiliki motilitas massa
minimal 2+ agar dapat mempertahankan kehidupan spermatozoa pada saat
penyimpanan pada suhu dingin. Kriteria dalam penilaian pergerakan massa pada semen

yaitu apabila dikatakan baik (+++) maka akan terlihat gerakan gelombang cepat dan
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banyak. Apabila pergerakan massa semen sedang (++) maka akan terlihat pergerakan
gelombang sedang. Sedangkan pergerakan massa semen jelek (+) maka akan terlihat
gelombang lemah (hampir tidak terlihat) dan kosong (N) apabila tidak ada gerakan sama
sekali (Waluyo, 2014). Persentase rata-rata motilitas individu semen segar hasil
penampungan adalah baik yaitu 85+4,1%. Hasil tersebut lebih rendah dari hasil
motilitas spermatozoa kambing kacang yang dilaporkan oleh Pamungkas, Mahmilia dan
Elieser (2008) yaitu sebesar 88,57 + 7,85. Semen segar hasil penampungan tersebut
dapat diproses lebih lanjut oleh karena menurut (Waluyo, 2014) semen yang dapat
diproses adalah jika memiliki motilitas lebih besar dari 70%.

Rata-rata viabilitas semen segar kambing kacang yang diperoleh selama penelitian
adalah 89 £ 6,9 %. Hasil viabilitas tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil yang
dilaporkan oleh Hanum et al. (2012) yaitu 81,74+7,5%. Semen segar dapat diproses
lebih lanjut menjadi semen cair, sebagaimana dilaporkan Arifiantini et al. (2006) yaitu
jika memliki presentase viabilitas spermatozoa 83,38-88,94%, hal ini berarti bahwa
persentase viabilitas spermatozoa pada penelitian masih tergolong baik dan dapat
diproses menjadi semen cair. Semen yang memiliki abnormalitas yang rendah
dikategorikan sebagai semen yang berkualitas baik. Semen segar kambing kacang yang
diperoleh memiliki rata-rata abnormalitas 4,4 £ 2,5 %, sehingga masih dapat digunakan
untuk pembuatan semen cair. Menurut Ismaya (2014), menyatakan bahwa semen
dikatakan berkualitas rendah serta berdaya konsepsi rendah jika memiliki persentase
abnormalitas lebih dari 20%. Menurut (Susilawati, 2013), menjelaskan saat pejantan
mengejakulasikan semen dan mengandung spermatozoa abnormal dengan persentase
20% atau lebih maka perlu dipertanyakan fertilitas pejantan tersebut, oleh karena

abnormalitas spermatozoa berkorelasi positif dengan fertilitas pejantan.

3.2. Pengaruh interaksi penambahan air kelapa dalam pengencer skim kuningtTelur
(SKT) dan lama penyimpanan pada suhu dingin 4-5° C terhadap kualitas semen
cair (liquid semen) kambing kacang

3.2.1. Motilitas spermatozoa

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
penambahan air kelapa dalam pengencer SKT dan lama penyimpanan pada suhu dingin

memberikan pengaruh interaksi yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap motilitas
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spermatozoa. Rata-rata motilitas spermatozoa pada masing-masing kombinasi perlakuan

tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Motilitas (%) spermatozoa pada masing-masing kombinasi perlakuan

Dosis air kelapa (D) Lama Penyimpanan (H)
HO H1 H2 H3
DO 51,19+3,11° 42,50+4,38"™  40,13+1,44'  38,94+1,81'
D1 55,25+3,75°°  52,06+2,24%  47,63+1,64°  44,00+2,03"
D2 56,13+1,42° 53,81+1,31°® 51,13+1,60% 47,88+1,79"
D3 66,75+1,76%  63,69+0,85%  58,38+2,13" 54,50+1,34%%

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).

Rata-rata tertinggi motilitas spermatozoa terdapat pada perlakuan D3HO yaitu
dosis penambahan air kelapa 90% dalam pengencer SKT dan lama penyimpanan
selama 0 hari. Rata-rata motilitas terendah terdapat pada perlakuan DOH3 yaitu pada
pengencer 100% SKT (dosis 0% penambahan air kelapa) dan lama penyimpanan suhu
dingin selama 3 hari. Penambahan air kelapa 90% memberikan nutrisi yang cukup
untuk kehidupan dan pergerakan spermatozoa. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Toelihere, 1993) yang menyatakan bahwa nutrisi yang lengkap serta tambahan
kandungan kuning telur bisa membuat motilitas spermatozoa bertahan dengan baik serta
melindungi spermatozoa dari efek yang diakibatkan cold shock selama penyimpanan.

Rata-rata motilitas terendah terdapat pada perlakuan DOH3. Pengencer susu
skim dan kuning telur belum mampu secara optimal mempertahankan spermatozoa
terhadap suhu dingin. Hasil penelitian Nunes et al. (2004) melaporkan bahwa
pengencer kuning telur hanya bisa membantu mempertahankan motilitas sperma
kambing dalam waktu 48 jam pada penyimpanan 5°C. Dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan dosis kuning telur sebanyak 10 dan 15% belumlah mencukupi dalam
melindungi spermatozoa dari pengaruh negatif suhu rendah yaitu adanya cekaman
dingin (cold shock) selama proses penyimpanan di dalam refrigerator atau lemari es.
Cekaman dingin yang berakibat buruk terhadap spermatozoa selama proses
penyimpanan pada suhu rendah tidak dapat dihindari, namun demikian akibat yang
ditimbulkan dapat diminimalkan yaitu dengan menambahkan komponen tertentu ke
dalam pengencer semen (Varela Junior et al., 2009). Air kelapa dapat ditambahkan
dalam pengencer kuning telur sebagai upaya untuk memberikan tambahan nutrisi bagi

spermatozoa.
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Semakin lama waktu penyimpanan maka jumlah spermatozoa yang motil dapat
terus menurun, menurut Yani et al. (2001), hal tersebut dapat dikarenakan jumlah energi
yang ketersediannya makin menipis. Selama penyimpanan semen maka proses
metabolisme spermatozoa tetap berjalan, serta menghasilkan produk yaitu asam laktat
dan radikal bebas yang dapat merugikan bagi kehidupan spermatozoa. Proses preservasi
yang dilakukan pada penelitian berlangsung secara anaerob (tanpa oksigen) dengan
hasil akhir metabolisme berupa asam laktat. Asam laktat yang tertimbun selama
preservasi menyebabkan derajat keasaman (pH) pengencer menjadi menurun. Toelihere
(1993) menyatakan bahwa pH sangat mempengaruhi daya tahan hidup spermatozoa.
Lebih lanjut Hunter et al (2011) menyatakan bahwa penyimpanan pada suhu dingin
dapat meningkatkan jumlah spermatozoa yang rusak, menipisnya sumber energi yang
tersedia di dalam pengencer, dan bertambahnya umur spermatozoa yang menyebabkan
menurunnya daya hidup spermatozoa tersebut.

Pendapat Arifiantini dan Purwantara (2010) menyatakan bahwa keutuhan
membran plasma sel berhubungan dengan motilitas dan daya hidup spermatozoa. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa keberadaan membran plasma sel memiliki peran ganda, yaitu
memberikan perlindungan bagi organel-organel sel dari kerusakan baik secara mekanik
maupun secara biokemik, mengatur lalu lintas seluruh substrat keluar dari dan masuk
dalam sel serta elektrolit yang dibutuhkan dalam proses metabolisme. Jika terjadi
kerusakan pada membran plasma sel bagian tengah spermatozoa, maka menyebabkan
aspartat aminotransferase (AspAT) keluar dari dalam sel, akibatnya dapat terjadi
gangguan dalam proses metobolisme, oleh karena AsSpAT merupakan enzim
mitokondria utama dalam proses produksi adenosin trifosfat (ATP).

Semen masih layak untuk digunakan inseminasi buatan jika memiliki angka
motilitas post thawing diatas 40%. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa semen pada
semua kombinasi perlakuan masih layak untuk digunakan inseminasi karena memiliki
prosentase motilitas diatas 40%, kecuali pada perlakuan D3H3 dengan nilai motilitas
(%) : 38,94+1,81. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan air kelapa pada
pengencer skim kuning telur dengan lama penyimpanan suhu dingin 4-5°C sampai hari
ke 3 (H3) masih menghasilkan persentase motilitas di atas 40%. Lama simpan pada
penelitian ini sama dengan hasil penelitian Affandhy (2003); Afiati et al. (2003)

menunjukkan bahwa motilitas sperma pada semen kambing kacang yang diencerkan

151



Rokana et al. (2023) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 11(2): 141-158

dengan kuning telur dan air kelapa bertahan sampai hari ke tiga. Menurut (Yong et al.,
2009) zat-zat nutrisi yang utama terkandung dalam air kelapa yaitu glukosa, fruktosa,
dan sukrosa, sehingga keberadaannya dapat digunakan sebagai sumber energi bagi
spermatozoa. Gerak atau motilitas spermatozoa sangat dipengaruhi oleh suplai energi

yaitu ATP yang merupakan hasil metabolisme karbohidrat.

3.2.2. Viabilitas spermatozoa

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan air kelapa dalam
pengencer SKT dan lama penyimpanan pada suhu dingin memberikan pengaruh
interaksi yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase viabilitas spematozoa.

Rata-rata persentase viabilitas spermatozoa sebagaimana tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata viabilitas spermatozoa pada masing-masing kombinasi perlakuan (%)

Penyimpanan / Hari (H)

Dosis air kelapa (D)

HO H1 H2 H3
DO 61,66+4,36"  58,75+4,73%" 52,93+2,46'  49,76+0,33
D1 70,10+2,91° 65,89+1,61° 63,43+1,82%" 56,10+3,56%"
D2 70,83+0,5" 7,59+1,63"  65,33+0,93°® 57,03+2,50'
D3 78,45+3,37° 76,26+4,48°  64,23+2,17°%" 57 70+0,49"
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata

(P<0,01).

Persentase viabilitas tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan D3HO vyaitu
sebesar 78,45+3,37%. Hasil persentase viabilitas spermatozoa dengan penambahan air
kelapa menunjukkan angka diatas 50% mulai penyimpanan hari ke 0 (HO) sampai hari
ke 3 (H3). Hal ini menunjukkan bahwa air kelapa dapat mempertahankan daya hidup
spermatozoa selama proses penyimpanan. Air kelapa yang ditambahkan dalam
pengencer skim kuning telur dalam penelitian ini mampu dengan baik memberikan
proteksi bagi kehidupan spermatozoa dalam semen cair kambing kacang selama proses
penyimpanan. Kemampuan protektif tersebut dapat bersumber dari aktivitas
antioksidan. Antioksidan yang terkandung dalam air kelapa dapat mencegah terjadinya
kerusakan oskidatif akibat peroksidasi lipid. Antioksidan dalam air kelapa ini berasal
dari golongan polifenol (flavonoid) yang dapat menghambat aktivitas perusakan
membran spermtaozoa akibat peroksidasi lipid melalui donor atom hidrogen, eliminir
senyawa ROS penyebab peroksidasi lipid (Khalid Thebo et al., 2016; Zhang et al.,
2015; Gupta et al., 2010).
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Menurut Ax, Dally, Didion, Lenz, Love, and Vaner (2008) menyatakan bahwa
semen yang normal biasanya mempunyai viabilitas minimum sebesar 50%. Pada
perlakuan pengencer 100% SKT (D0) dengan lama penyimpanan pada suhu dingin
selama 3 hari (DOH3) menghasilkan  persentase sperma hidup terendah yaitu
49,76+0,33. Kandungan bahan pengencer yang berbeda dapat mengakibatkan
perbedaan kandungan nutrisi yang terdapat di dalamnya. Bahan pengencer yang
mempunyai kandungan nutrisi jauh lebih lengkap dapat membuat spermatozoa bertahan
hidup lebih lama.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada semua kombinasi perlakuan
memiliki rata-rata persentase sperma hidup diatas 50% kecuali pada perlakuan DOH3.
Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kandungan nutrisi dalam
pengencer, kurangnya energi di dalam pengencer, pH pengencer, dan tekanan osmotik
dari bahan pengencer (Affandhy, 2003; Danang, Isnaini and Trisunuwati, 2012; Hafez,
2008). Semakin tinggi dosis air kelapa dalam pengencer skim kuning telur maka
semakin tinggi pula persentase viabilitas spermatozoa. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan air kelapa pada pengencer skim kuning telur dapat lebih mempertahankan
persentase viabilitas spermatozoa selama penyimpanan pada suhu dingin dibandingkan
perlakuan tanpa penambahan air kelapa.

Tabel 3 menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan berdampak pada,
semakin menurunnya persentase viabilitas spermatozoa pada semua perlakuan. Sesuai
pendapat (Affandhy, 2003) yang menyatakan bahwa persentase viabilitas pada semen
yang diencerkan menggunakan kuning telur dengan air kelapa mulai mengalami
penurunan sejak hari ke-1 sampai hari ke-7 masa penyimpanan. Menurut Yani,
Nuryadi and Pratiwi (2001) menjelaskan bahwa persentase viabilitas spermatozoa yang
masih tinggi pada awal penyimpanan dapat disebabkan karena masih tercukupinya zat
energi yang dibutuhkan untuk kehidupan spermatozoa, larutan penyanggah yang masih
stabil, tekanan osmotik yang masih isotonis, dan umur spermatozoa yang masih segar.
Banyak faktor yang mempengaruhi viabilitas spermatozoa, salah satu diantaranya
adalah faktor penurunan suhu atau kondisi lingkungan. Pendapat (Susilawati, 2011)
mengatakan bahwa temperatur suhu yang menurun dapat mengakibatkan penurunan

aktivitas metabolisme spermatozoa yang dapat berakibat pada menurunnya produksi
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energi yang dapat dimanfaatkan sebagai energi mekanik (pergerakan) maupun sebagai

energi kimiawi (biosintesis).

3.2.3. Abnormalitas spermatozoa

Analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh interaksi yang berbeda nyata
(P<0,05) pada abnormalitas spermatozoa dengan perlakuan penambahan air kelapa
dalam pengencer SKT dan lama penyimpanan yang berbeda. Rata-rata abnormalitas

spermatozoa sebagaimana tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Abnormalitas (%) spermatozoa pada masing-masing kombinasi

perlakuan
. Penyimpanan / Hari (H)
Dosis air kelapa (D) 0o a1 H? a3
DO 5,51+0,31° 6,60+0,17° 7,66+0,12°  12,20+0,40°
D1 4,29+0,82°" 5,59+0,89" 6,86+0,93°  11,55+0.42°
D2 3,580,199  4,30-+0,29°  5,01+0,90° 9,51+0,22°
D3 3,52+0,11° 3,65+0,38"  4,71+0,19°  8,91+0,32"

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa angka persentase abnormalitas terendah
adalah 3,52+0,11yang terdapat pada perlakuan D3HO, sedangkan angka persentase
abnormalitas tertinggi ditunjukkan pada perlakuan DOH3 yaitu 12,20+0,40. Nilai rataan
abnormalitas yang didapat tidak ada yang melebihi angka 20%, hal ini dapat diartikan
bahwa dosis pengencer yang digunakan dalam penelitian ini dapat mempertahankan
kualitas tertutama morfologi dari spermatozoa. Menurut pendapat Susilawati (2011)
yang mengatakan bahwa ada dua jenis abnormalitas spermatozoa antara lain
abnormalitas primer yang berhubungan dengan kepala dan akrosom serta abnormalitas
sekunder ketika adanya sitoplasmik droplet pada midpiece pada ekor. Berdasarkan
Tabel 4 diperoleh hasil nilai rata-rata abnormalitas spermatozoa pada  seluruh
kombinasi perlakuan menununjukkan bahwa semen masih layak digunakan untuk
inseminasi buatan dengan lama penyimpanan sampai pada hari ke-3, karena nilaianya
dibawah 20%. Menurut Ax, Dally, Didion, Lenz,. Love, and Vaner (2008) dan
Gubartallah et al. (2005) berpendapat bahwa spermatozoa yang memiliki abnormalitas
lebih dari 20% tidak dapat diperuntukkan untuk proses inseminasi buatan. Sesuai
dengan pendapat Toelihere, (1993) yang mengatakan bahwa spermatozoa yang
memiliki abnormalitas tinggi bisa mengakibatkan turunnya tingkat fertilitas pada
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pelaksanaan inseminasi buatan. Menurut Hafez (2008) menyatakan bahwa abnormalitas
yang bagus untuk IB adalah yang memiliki abnormalitas antara 5-15%.

Semakin tinggi dosis air kelapa dalam pengencer skim kuning telur maka
semakin rendah prosentase abnormalitasnya. Sedangkan semakin lama penyimpanan
maka semakin tinggi pula prosentase abnormalitas spermatozoa. Semakin lama
penyimpanan membran sel akan rusak yang berpengaruh terhadap metabolisme
spermatozoa. Keadaan membran sel spermatozoa yang tidak sempurna akan
meningkatkan abnormalitas spermatozoa. Persentase abnormalitas terendah terdapat
pada perlakuan D3HO. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan air kelapa sebanyak
90% pada skim kuning telur dan tanpa proses penyimpanan pada suhu dingin dapat
mempertahankan morfologi spermatozoa diduga karena kandungan elektrolit dalam air
kelapa mampu mempertahankan tekanan osmotik pada membran spermatozoa dan
sebagai penyangga sehingga mampu mempertahankan pH semen. Menurut Gubartallah,
et al. (2005), menyatakan bahwa terjadinya peningkatan abnormalitas spermatozoa
disebabkan oleh efek cold shock dan ketidak seimbangan nutrisi.. Abnormalitas
spermatozoa semakin meningkat seiring dengan lamanya waktu penyimpanan. Menurut
Toelihere (1993) menyatakan bahwa penambahan waktu penyimpanan menyebabkan
derajat keasaman (pH) semen menurun. Ditambahkan oleh Suyadi dan Rachmawati,
(2012) menyatakan bahwa adanya suhu yang berubah selama proses pengenceran semen
dapat menyebabkan perubahan permeabilitas sel membran spermatozoa, sehingga dapat

berakibat pada meningkatnya kejadian spermatozoa yang abnormal.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis air kelapa dalam pengencer skim
kuning telur dapat ditambahkan sampai 90% dengan lama penyimpanan pada suhu
dingin 4-5°C selama 3 hari untuk mempertahankan kualitas semen cair (Liquid semen)
kambing kacang yang layak digunakan untuk inseminasi buatan oleh karena mempunyai

nilai persentase motilitas lebih dari 40%.
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